
Keutamaan Ibadah Haji bagi Para
Penuntut Ilmu
Ibadah Haji bukan hanya menjadi puncak spiritual umat Islam, tetapi juga menjadi titik
temu berbagai cabang keilmuan—baik syariah, sejarah, hingga akhlak. Bagi para
penuntut ilmu agama, perjalanan Haji adalah momen emas untuk menyempurnakan
iman sekaligus memperdalam wawasan keislaman. Tanah Suci Makkah dan Madinah,
selain menjadi tempat ibadah, juga telah lama menjadi pusat ilmu Islam sejak zaman
Rasulullah صلى الله عليه وسلم . Oleh karena itu, memadukan semangat berhaji dan menuntut ilmu
adalah bentuk ideal dari ibadah yang mencakup dimensi lahir dan batin.

1. Hadits Tentang Keutamaan Haji bagi Penuntut Ilmu Agama
Islam sangat memuliakan dua golongan utama: orang yang menunaikan Haji dengan
ikhlas dan orang yang menuntut ilmu dengan sabar. Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda:
“Barangsiapa keluar untuk menuntut ilmu, maka ia berada di jalan Allah hingga ia
kembali.”
(HR. Tirmidzi)
Ketika seseorang menunaikan Haji dengan membawa niat untuk memperdalam ilmu,
ia menggabungkan dua ibadah besar dalam satu perjalanan. Bahkan dalam sebuah
riwayat, para ulama terdahulu menjadikan Haji sebagai momentum belajar langsung
dari para guru dan ulama besar yang juga datang dari berbagai negeri Islam.
Beberapa ulama tafsir menafsirkan bahwa keutamaan Haji mabrur juga meluas
kepada mereka yang menuntut ilmu di Tanah Suci, karena mereka melakukan amal
saleh di tempat yang paling mulia. Ini menjadikan nilai Haji mereka semakin tinggi.
Bahkan Imam Al-Ghazali menekankan bahwa penuntut ilmu yang berhaji dengan niat
untuk memahami syariat akan mendapatkan cahaya ilmu yang berlipat ganda karena
berada di tempat yang penuh keberkahan.

2. Kisah Para Ulama yang Berhaji dan Mendapat Keberkahan Ilmu
Sejarah mencatat bahwa banyak ulama besar menjadikan Haji sebagai perjalanan
ilmiah. Imam Syafi’i, misalnya, bertemu dengan para ulama Hadits dan Fiqih di
Makkah saat Haji, yang kemudian membentuk dasar mazhabnya. Perjalanan Haji
beliau menjadi salah satu titik balik penting dalam perjalanan intelektualnya.
Imam Malik, pemilik kitab Al-Muwaththa’, sering menerima murid dari berbagai
penjuru dunia yang datang berhaji. Banyak dari mereka kemudian menjadi ulama
besar di daerah asalnya setelah belajar kepada beliau di Madinah.
Begitu juga Ibnu Hajar Al-Asqalani, ulama besar hadits, pernah berhaji dan
memanfaatkan perjalanannya untuk bertemu ulama-ulama besar Hijaz dan menyalin
manuskrip penting. Haji menjadi titik temu ilmu dan amal.



Kisah para ulama ini menunjukkan bahwa Tanah Suci bukan hanya tempat
mendekatkan diri kepada Allah, tetapi juga ladang untuk menimba ilmu dan
memperluas jaringan keilmuan.

3. Hikmah Menggabungkan Perjalanan Haji dengan Menuntut Ilmu
Menggabungkan Haji dan menuntut ilmu membawa banyak hikmah. Pertama, ilmu
yang dipelajari di tempat suci memiliki kekuatan spiritual yang lebih mendalam.
Seorang penuntut ilmu akan merasakan kedekatan kepada Allah dan meresapi
ilmunya bukan hanya secara rasional, tapi juga ruhani.
Kedua, Haji adalah sarana untuk mempraktikkan ilmu secara langsung. Banyak hal
yang hanya bisa dipahami secara teori akan terasa lebih jelas saat menyaksikannya
secara langsung, seperti manasik, fiqih safar, dan adab sosial dalam Islam.
Ketiga, berada di tengah lautan jamaah dari berbagai dunia memberi pelajaran akhlak
dan toleransi yang tidak bisa diperoleh di bangku kelas. Penuntut ilmu akan belajar
bagaimana Islam dipraktikkan di berbagai budaya.
Keempat, Haji menjadi pemicu semangat untuk memperdalam ilmu sepulang dari
Tanah Suci. Banyak ulama yang setelah berhaji justru menulis karya-karya besar atau
mengembangkan madrasah sebagai wujud rasa syukur dan amanah keilmuan.

4. Doa untuk Memadukan Ibadah Haji dengan Niat Menuntut Ilmu
Doa menjadi senjata utama bagi penuntut ilmu, terlebih dalam perjalanan ibadah
seperti Haji. Salah satu doa yang bisa dibaca:
“Allahumma inni as’aluka ‘ilman nafi’an, wa rizqan tayyiban, wa ‘amalan
mutaqabbalan.”
(Ya Allah, aku memohon kepada-Mu ilmu yang bermanfaat, rezeki yang baik, dan amal
yang diterima.)
Doa ini bisa dilantunkan sebelum atau sesudah thawaf, di Multazam, atau ketika
berdiri di Arafah, saat langit terbuka dan doa lebih mustajab.
Doa lainnya yang bisa digunakan secara khusus selama perjalanan ilmu dan Haji:
“Allahumma barik li fi hajjiy wa ‘ilmiy, waj‘alni mimman yastami‘una al-qawla
fayattabi‘una ahsanah.”
(Ya Allah, berkahilah hajiku dan ilmuku, dan jadikan aku termasuk orang yang
mendengarkan ilmu lalu mengamalkannya.)
Dengan doa yang tulus, seorang hamba bisa mendapatkan keberkahan ilmu dan
spiritualitas secara bersamaan.

5. Adab Menuntut Ilmu di Tanah Suci Selama Haji
Adab menuntut ilmu sangat penting untuk dijaga, apalagi di Tanah Suci. Beberapa
adab yang perlu diperhatikan antara lain:
1. Ikhlas dalam menuntut ilmu, bukan sekadar ingin disebut pintar atau ahli. Niat yang
lurus akan membuka pintu keberkahan.
2. Tawadhu’ terhadap guru dan sesama penuntut ilmu. Jangan merasa lebih unggul



dari jamaah lain, karena semua adalah murid di hadapan Allah.
3. Sabar dalam mendengarkan dan bertanya. Hormati waktu dan keadaan, terlebih
saat di tengah keramaian Haji.
4. Menjaga adab dalam berpakaian, berbicara, dan berinteraksi. Karena ilmu lebih
mudah masuk ke dalam hati yang lembut dan penuh akhlak.
5. Menulis dan mencatat pelajaran penting yang didapat selama perjalanan, baik dari
ceramah, diskusi, atau pengalaman pribadi.
Menuntut ilmu di Tanah Suci dengan adab yang baik akan menanamkan hikmah yang
dalam di hati dan membawa keberkahan jangka panjang.

6. Tips Meraih Manfaat Ilmu Selama Perjalanan Haji
Berikut tips agar perjalanan Haji Anda juga menjadi perjalanan ilmu:
1. Bawa buku ringkas tentang manasik, tafsir, atau hadits. Gunakan waktu luang saat
antre atau menunggu untuk membaca.
2. Manfaatkan kajian dan ceramah resmi dari petugas pembimbing. Jangan lewatkan
kesempatan belajar langsung dari sumber terpercaya.
3. Berdiskusi sehat dengan sesama jamaah. Banyak jamaah Haji memiliki latar
belakang pendidikan tinggi, ambillah hikmah dari mereka.
4. Catat pengalaman ibadah dalam jurnal pribadi. Tulisan ini bisa menjadi sumber
refleksi dan bahkan inspirasi untuk dakwah setelah pulang.
5. Setelah pulang, sebarkan ilmu melalui kajian atau tulisan. Menyampaikan kembali
ilmu yang didapat selama Haji adalah cara terbaik menjaga keberkahannya.
Dengan semangat menuntut ilmu, ibadah Haji akan menjadi lebih dari sekadar
perjalanan ritual—melainkan perjalanan ruhani dan intelektual yang mendalam.

Penutup
Haji bagi penuntut ilmu bukan sekadar pelaksanaan rukun Islam kelima, melainkan
titik penting dalam perjalanan keilmuan dan keimanan. Tanah Suci memberi nuansa
spiritual yang kuat, membangkitkan kesadaran ilmu, dan memantapkan hati untuk
terus mencari kebenaran. Semoga para penuntut ilmu yang berhaji dapat
menggabungkan amal dan ilmu secara utuh, sehingga sepulangnya dari Makkah dan
Madinah, mereka menjadi penerang di tengah umat.

Terima kasih telah membaca
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